
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan, analisis dan kajian yang telah dilakukan dan 

dijelaskan pada bagian-bagian sebelumnya, dapat ditarik Kesimpulan yaitu : 

A. Pada kondisi sebelum konstruksi kinerja ruas jalan terdampak termasuk 

dalam kondisi yang sangat baik dengan level tingkat pelayanan berada pada 

tingkat pelayanan C pada jalan Godean dan B pada jalan Klangon-Tempel. 

B. Kinerja ruas jalan pada saat konstruksi Tingkat Pelayanan jalan terdampak 

termasuk pada kategori F, B dan B, ini berarti : 

1. Jalan Sidomoyo 

a. Dj     = 1,01 

b. LOS = F (Kondisi arus dipaksakan, kecepatan rendah, volume 

diatas kapasitas, antrian panjang) 

2. Jalan Klangon 

a. Dj     = 0,4 

b. LOS = B (Kondisi arus stabil dan kecepatan mulai dibatasi oleh 

kondisi lalulintas) 

3. Jalan Bligo 

a. Dj =     0,29 

b. LOS = B (Kondisi arus stabil dan kecepatan mulai dibatasi oleh 

kondisi lalulintas) 
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Secara keseluruhan, kegiatan konstruksi berpengaruh terhadap 

penurunan kinerja jalan meskipun tidak signifikan, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan derajat kejenuhan dan berkurangnya tingkat pelayanan 

jalan (LOS) meskipun pada beberapa jalan terdampak masih stabil dan 

lancar. 

C. Pada masa operasional, diperkirakan kinerja ruas jalan terus mengalami 

penurunan akibat bertambahnya volume lalu lintas tahunan serta tidak 

menutup kemungkinan adanya penambahan beban lalu lintas jalan tol. Atas 

dasar tersebut diperlukan usaha-usaha penanganan dampak lalu lintas. 

D. Untuk menangani dampak lalu lintas yang timbul akibat kegiatan 

Pembangunan dan pengoperasian Jalan Tol Yogyakarta - Bawen, diberikan 

beberapa rekomendasi antara lain pelebaran jalan, pemasangan rambu, 

marka dan fasilitas perlengkapan jalan. 

5.2 Saran 

Dari hasil pembahasan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

A. Melakukan suatu kajian analisis dampak lalu lintas dan evaluasi, yang 

bertujuan untuk memastikan apakah rekomendasi yang diusulkan sesuai 

dengan yang ada di lapangan. 

B. Pada ruas jalan yang menunjukkan nilai derajat kejenuhan tinggi dan tingkat 

pelayanan rendah, khususnya pada kondisi saat konstruksi, perlu 

dipertimbangkan penerapan penanganan lalu lintas sementara, seperti 

pengaturan waktu pengangkutan material, manajemen arus kendaraan, serta 
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pengendalian kendaraan berat agar tidak memperparah kondisi lalu lintas di 

jam puncak. 

C. Untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan, 

disarankan dilakukan pemasangan dan perbaikan perlengkapan jalan, 

meliputi rambu lalu lintas, marka jalan, serta fasilitas pendukung lainnya 

sesuai dengan standar dan spesifikasi teknis yang berlaku. 

D. Selain penanganan fisik, diperlukan koordinasi lintas sektor antara 

pengelola jalan tol, pemerintah daerah, dan instansi perhubungan dalam 

merumuskan kebijakan manajemen lalu lintas yang terpadu, agar dampak 

lalu lintas yang ditimbulkan dapat diminimalkan secara berkelanjutan. 
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Lampiran 2. Perambuan Akses Masuk Kendaraan Jalan Bligo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Perambuan Akses Masuk Kendaraan Jalan Klangon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Pengukuran Geometri Jalan Sidomoyo 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Pengukuran Geometri Jalan Bligo – Magelang 

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 6. Pengukuran Geometri Jalan Klangon – Tempel 

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 7. Kemacetan pada Jalan Sidomoyo 

 

 

 

 

 

 


